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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

    Fatḥah A 

    Kasrah I 

    Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي    

 Fatḥah dan wau Au و    

 

Contoh: 

يفك  :  kaifa  

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي   

 Dammah dan wau Ū ي   

Contoh: 

 qāla :    ق ال

م ى  ramā : ر 

 qīla :    قِيْل

 yaqūlu :    ي قوُْل

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)
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Contoh: 

طْف ال وْض ةُ الَْ   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :     ر 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة  Ṭalḥah  :      ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK  

Nama : Nur Khalis 

NIM : 210604017 

Fakultas / Program 

Studi 

: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu 

Ekonomi 

Judul : Pengaruh Pendidikan dan Produktivitas Padi 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi 

Aceh Tahun 2010-2024 

Pembimbing I : Prof. Dr. Hafas Furqani, M.Ec. 

Pembimbing II : Hafiizh Maulana S.P., S.H.I., M.E 
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

pendidikan dan produktivitas padi terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Aceh tahun 2010-2024. Kemiskinan merupakan permasalahan 

multidimensi yang masih menjadi tantangan utama di Provinsi Aceh. 

Salah satu faktor yang diyakini memiliki kontribusi dalam menurunkan 

kemiskinan adalah pendidikan dan produktivitas padi. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa 

data panel dari tahun 2010-2024 yang bersumber dari BPS Provinsi Aceh 

dan metode analisis data yang digunakan yaitu regresi data panel dengan 

pendekatan Random Effect Model. Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa kenaikan rata-rata lama sekolah dapat 

menurunkan kemiskinan di Provinsi Aceh, sementara produktivitas padi 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Aceh. Secara simultan tingkat pendidikan dan produktivitas padi 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh. Temuan 

ini memperkuat pentingnya peningkatan kualitas pendidikan sebagai 

strategi utama dalam pengentasan kemiskinan, serta perlunya penguatan 

produktivitas pertanian yang lebih efektif melalui kebijakan 

pembangunan yang berkelanjutan.  

 

Kata Kunci : Pendidikan, Produktivitas Padi, Tingkat Kemiskinan, Data 

Panel 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1    Latar  Belakang 

Kemiskinan masih menjadi tantangan global yang terus 

mempengaruhi kehidupan jutaan orang, terutama di negara-negara 

berkembang. Kemiskinan diakui sebagai masalah kritis yang 

menghambat ekonomi masyarakat serta pembangunan sosial. 

Masalah multidimensi pada kemiskinan yang dapat mengganggu 

kehidupan melalui berbagai bentuk kekurangan, termasuk 

keterbatasan akses terhadap pendidikan, layanan dasar dan 

kesehatan. Bagi masyarakat yang hidup dalam kemiskinan, 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar ini sering kali 

mengunci masyarakat dalam siklus kemiskinan yang sulit 

dipatahkan. (Spada et al., 2023) 

Kondisi kemiskinan ditandai dengan rendahnya pendapatan 

dan kurangnya kepemilikan, secara lebih spesifik kemiskinan dapat 

didefinisikan sebagai ketidakmampuan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar seperti sandang, papan, dan pangan. Pengukuran 

kemiskinan dapat dilakukan dengan menggunakan garis 

kemiskinan atau tanpa menggunakan garis kemiskinan (poverty 

line) (Todaro & Smith, 2020). Kemiskinan absolut adalah konsep 

yang bersangkutan dengan garis kemiskinan, sedangkan 

kemiskinan relatif adalah istilah yang pengukurannya tidak 

berdasarkan pada garis kemiskinan. Tingkat kemiskinan dibawah 

garis kemiskinan, di mana kebutuhan hidup yang paling dasar tidak 
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dapat dipenuhi dikenal sebagai kemiskinan absolut. Sebaliknya, 

ketimpangan dalam distribusi pendapatan disebut dengan 

kemiskinan relatif (Effendy, 2017). 

Indonesia, sebagai negara yang sedang berkembang juga 

menghadapi persoalan pengangguran dan  kemiskinan. Untuk 

memahami kemiskinan di Indonesia, dapat dilihat dari tiga 

pendekatan yaitu kemiskinan struktural, kemiskinan alamiah, dan 

ketimpangan wilayah. Masalah pengangguran disebabkan oleh 

rendahnya peluang dan kesempatan kerja. Untuk mengatasinya, 

diperlukan strategi multidisiplin dengan komponen pemberdayaan. 

Pemberdayaan yang lebih baik harus dipadukan dengan aspek-

aspek penyadaran, pendayagunaan, dan peningkatan kapasitas. 

Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks tersebut 

membutuhkan upaya kolaboratif dan terkoordinasi dari seluruh 

pemangku kepentingan. Namun demikian, solusi yang ada selama 

ini seringkali tidak berkelanjutan dan cenderung parsial. 

Lingkungan usaha dan masyarakat pada umumnya juga belum 

memainkan peran terbaiknya secara optimal. Selain itu, 

kesukarelaan sosial dalam masyarakat mulai luntur, yang 

merupakan sumber utama pemberdayaan serta penyelesaian akar 

persoalan kemiskinan. Oleh karena itu, dibutuhkan perubahan yang 

terstruktur dan komprehensif dalam mengatasi penanganan 

kemiskinan (Itang, 2015). 

Pembangunan daerah sering disarankan untuk 

mempertimbangkan bagaimana kemiskinan muncul sebagai akibat 
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dari proses pembangunan daerah tersebut, selain memusatkan 

perhatian pada kemajuan pertumbuhan ekonomi. Hingga akhir 

tahun 1960-an, para ekonom berpendapat bahwa cara terbaik dalam 

mengatasi keterbelakangan ekonomi yaitu dengan cara 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dengan laju yang lebih 

cepat daripada pertambahan penduduk. Tingkat pendapatan per 

kapita meningkat dengan cara tersebut, sehingga kemakmuran 

masyarakat secara spontan akan meningkat. Populasi suatu wilayah 

merupakan masalah utama bagi pembangunan ekonomi karena 

pertambahan penduduk yang tidak terkendali dapat menghalangi 

suatu wilayah untuk mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan 

kesejahteraan rakyat serta menurunkan angka kemiskinan. Menurut 

teori Malthus, menunjukkan bahwa sumber daya bumi tidak cukup 

dalam memenuhi populasi yang terus bertambah. Karena 

persaingan yang ketat untuk memenuhi sumber daya manusia, 

kuantitas sumber daya bumi yang digunakan dalam memenuhi 

kebutuhan manusia yang terbatas berbanding terbalik dengan 

kebutuhan manusia yang tidak terbatas, sehingga dapat mendorong 

manusia semakin dekat dengan garis kemiskinan (Agustina et al., 

2018). 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat 

Statistik Provinsi Aceh, terlihat adanya perubahan tingkat 

kemiskinan di Aceh pada tahun 2010-2024, berikut 

perkembangannya: 
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Gambar 1.1 Grafik Tingkat Kemiskinan Provinsi Aceh 2010-

2024 (Persen) 

 

Sumber : BPS Provinsi Aceh (diolah, 2025) 

Berdasarkan gambar 1.1 terlihat perkembangan tingkat 

kemiskinan di Provinsi Aceh selama periode 2010-2024 

menunjukkan tren penurunan yang konsisten meskipun disertai 

fluktuatif di setiap tahunnya. Pada tahun 2010 tercatat sebesar 

19,95 persen dan menurun menjadi 14,23 persen pada tahun 2024. 

Penurunan signifikan terjadi pada tahun 2012-2014, sementara 

pada tahun-tahun tertentu, seperti tahun 2017 sempat mengalami 

sedikit kenaikan. Fenomena ini, mencerminkan perbaikan kondisi 

ekonomi masyarakat yang didukung oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah pembangunan infrastruktur yang memadai. 

Tingkat Pendidikan juga telah menjadi kebutuhan dasar untuk 

semua golongan masyarakat. Masyarakat yang mempunyai akses 

terhadap pendidikan yang berkualitas tinggi dapat memperoleh 
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kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk meningkatkan 

taraf hidupnya. Pendidikan menurut Undang-undang No. 20 tahun 

2003, ialah usaha sadar dan terstruktur dalam mewujudkan kondisi 

belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa, negara, 

dan masyarakat. Pendidikan yang baik dapat memperoleh peluang 

bagi seseorang dalam memperoleh pekerjaan yang  lebih baik serta 

menjadi lebih mampu terlibat dalam kegiatan ekonomi yang lebih 

produktif. Saat tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan terjamin 

dengan rata-rata menerima pendidikan dalam rentang waktu yang 

lebih lama, masyarakat di suatu daerah akan terdampak oleh 

kondisi pendidikan yang membaik. Dengan demikian, terciptanya 

sumber daya manusia yang unggul dan kompeten (Adriana, 2020). 

Pendidikan berkaitan dengan peningkatan pengetahuan, keahlian 

dan keterampilan dari manusia serta tenaga kerja dalam proses 

pembangunan. Pendidikan dianggap sebagai modal manusia 

(human capital) karena kontribusinya yang sangat besar terhadap 

pembangunan ekonomi. Salah satu investasi sumber daya manusia 

yang dapat membawa pada kehidupan yang lebih baik adalah 

pendidikan. Kemiskinan dapat menurun dengan tingkat pendidikan 

yang semakin meningkat (Sudiharta & Sutrisna, 2013). 

Pendidikan telah lama dipandang sebagai jalan untuk keluar 

dari kemiskinan, baik di Amerika maupun di seluruh dunia. 
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Pemerintah memberikan layanan gratis pada sekolah dasar dan 

menengah karena menyadari pentingnya pendidikan bagi 

pertumbuhan suatu negara. Selain itu, baik siswa maupun institusi 

banyak mendapatkan subsidi untuk pendidikan di tingkat 

selanjutnya. Menurut sudut pandang lain, menunjukkan bahwa 

pendidikan sebenarnya berkontribusi dalam membuka kesempatan 

yang lebih luas bagi masyarakat (Surbakti et al., 2023). 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat 

Statistik Provinsi Aceh, terlihat adanya perubahan tingkat 

pendidikan di Aceh pada tahun 2010-2024, berikut 

perkembangannya: 

Gambar 1.2 Grafik Tingkat Pendidikan (Rata-rata Lama 

Sekolah) Provinsi Aceh 2010-2024 (Tahun) 

 

Sumber : BPS Provinsi Aceh (diolah, 2025) 

Berdasarkan gambar 1.2 terlihat perkembangan tingkat 

pendidikan di Provinsi Aceh yang diukur melalui indikator rata-rata 
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lama sekolah menunjukkan tren kenaikan yang konsisten selama 

periode 2010-2024. Pada tahun 2010, rata-rata lama sekolah 

tercatat sebesar 8,28 tahun, kemudian terus meningkat hingga 

mencapai 9,64 tahun pada tahun 2024. Peningkatan ini berlangsung 

relatif stabil dari tahun ke tahun tanpa penurunan signifikan, 

mencerminkan adanya perbaikan akses dan kualitas pendidikan di 

daerah tersebut. Fenomena ini menunjukkan adanya upaya 

pemerintah dalam meningkatkan partisipasi pendidikan formal 

yang diharapkan dapat memperkuat kualitas sumber daya manusia 

dan mendukung pembangunan sosial ekonomi. 

Menurut Todaro dan Smith, menunjukkan bahwa teori 

pertumbuhan modern menegaskan pentingnya kontribusi 

pemerintah terutama dalam memaksimalkan pengembangan 

pembangunan modal manusia (human capital) melalui sistem 

pendidikan untuk mendorong dan meningkatkan produktivitas yang 

pada gilirannya menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi, modal 

manusia dalam ilmu ekonomi mengacu pada pendidikan dan 

berbagai kemampuan manusia lainnya yang ketika bertambah dapat 

meningkatkan produktivitas karena pendidikan sangat penting bagi 

perkembangan pembangunan ekonomi di suatu negara. Selain 

menjadi bagian penting dari pembangunan dan pertumbuhan 

sebagai input untuk fungsi produksi agregat, serta salah satu cara 

untuk mengadopsi teknologi kontemporer dan meningkatkan 

potensi produktif ekonomi adalah melalui pendidikan (Agustina et 

al., 2018). 
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Pengembangan modal manusia melalui pendidikan juga 

berperan penting dalam sektor pertanian sebagai salah satu upaya 

meningkatkan produktivitas. Salah satunya terlihat pada 

produktivitas padi yang menjadi sumber penghidupan utama bagi 

sebagian masyarakat di daerah pedesaan, dan produktivitas sangat 

penting untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang 

bergantung pada sektor ini. Meningkatkan produktivitas pertanian 

dapat secara langsung memengaruhi pendapatan petani dan juga 

memiliki dampak yang lebih luas seperti akses yang lebih baik 

terhadap pangan dan peningkatan stabilitas ekonomi pada skala 

lokal maupun nasional. Produktivitas pertanian yang kurang 

optimal berkemungkinan memperparah kemiskinan dan 

mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi serta ketimpangan 

pendapatan di wilayah-wilayah yang mengandalkan sektor ini 

(Lasaiba, 2023). Inovasi pertanian, teknologi, dan metode pertanian 

berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan 

menurunkan tingkat kemiskinan, terutama di daerah pedesaan yang 

masih mengandalkan pertanian sebagai sumber penghidupan 

utama. 

Produktivitas pertanian yang menjadi komoditas penting di 

Indonesia yaitu padi, hal tersebut dikarenakan makanan utama yang 

dikonsumsi oleh mayoritas penduduk Indonesia sendiri adalah nasi 

yang didapatkan dari beras hasil olahan tanaman padi. Adanya 

Undang-undang (UU) Republik Indonesia nomor 19 tahun 2013, 

yang membahas secara spesifik tentang padi menunjukkan betapa 
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pentingnya padi. Undang-undang ini mengulas tentang 

pemberdayaan dan perlindungan padi, dengan garis besar 

menyatakan bahwa negara secara tegas harus memenuhi hak dan 

kewajiban warga negara, terutama petani secara berkelanjutan, 

terarah dan terencana (Safitri & Sihaloho, 2020). 

Ketidakstabilan ekonomi, kemiskinan, dan ketidaksetaraan 

pendapatan dapat diakibatkan pula oleh produktivitas pertanian 

yang rendah. Sementara itu, produktivitas pertanian yang menurun 

dapat menyebabkan daya saing suatu negara dalam pasar global 

menurun. Dalam konteks ini, penting mengembangkan solusi 

komprehensif untuk mengentaskan kemiskinan, kesenjangan 

ekonomi, dan produktivitas pertanian. Hal tersebut dapat meliputi 

berbagai bidang seperti peningkatan akses terhadap sumber daya, 

ekspansi infrastruktur, penguatan tata kelola serta pengembangan 

masyarakat. Diharapkan hal ini akan memberikan dampak yang 

baik untuk kesejahteraan manusia dan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan serta berpotensi mengurangi kemiskinan, disparitas 

pendapatan dan produktivitas pertanian dengan efektif (Leasiwal, 

2022). 

Menurut Krisnawati et al., (2018) mengindikasikan bahwa 

pembangunan pertanian di Indonesia harus dilihat sebagai 

revitalisasi pengaturan pertanian sebagai solusi untuk 

memaksimalkan sumber daya utama pembangunan pertanian dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan serta meningkatkan taraf hidup 

masyarakat desa yang kurang beruntung. Menurut Saputra (2014) 
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menyatakan bahwa meskipun saat ini sektor perindustrian semakin 

dominan, sektor pertanian harus tetap mendapat perhatian karena 

dipandang mampu mengatasi kemiskinan. Hal ini adalah salah satu 

isu global yang harus dihadapi di setiap negara. 

Berdasarkan data resmi yang diterbitkan oleh Badan Pusat 

Statistik Provinsi Aceh, terlihat adanya perubahan tingkat 

produktivitas padi di Aceh pada tahun 2010-2024, berikut 

perkembangannya: 

Gambar 1.3 Grafik Produktivitas Padi Provinsi Aceh 2010-

2024 (Ku/Ha) 

 

Sumber : BPS Provinsi Aceh (diolah, 2025) 

Berdasarkan gambar 1.3 terlihat bahwa produktivitas padi di 

Provinsi Aceh selama periode 2010-2024 menunjukkan tren 

peningkatan yang relatif konsisten meskipun disertai fluktuasi 

moderat antar tahun. Pada tahun 2010, produktivitas tercatat 
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sebesar 45,18 kuintal per hektar, kemudian meningkat bertahap 

hingga mencapai puncak 56,49 kuintal per hektar pada tahun 2018, 

ini diduga dipengaruhi oleh penggunaan benih unggul dan 

teknologi budidaya yang lebih baik. Setelah 2018 produktivitas 

sedikit menurun namun stabil di atas 54 kuintal per hektar hingga 

2024. Fenomena ini mencerminkan perbaikan praktik budidaya 

meskipun masih menghadapi tantangan akibat cuaca, pengelolaan 

lahan dan sarana produksi. 

Berdasarkan penelitian Effendy (2017), pendidikan dan 

produktivitas sektor pertanian secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Namun, hasil penelitian 

tersebut tidak sejalan dengan temuan oleh Farida dan Widodo 

(2024) yang menunjukkan variabel produktivitas padi berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. 

Ketidakkonsistenan juga terlihat pada variabel pendidikan. Forestri 

dan Aprianti (2024) menemukan bahwa pendidikan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Surbakti et al., (2023) justru menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan 

oleh variasi wilayah, periode penelitian, maupun pendekatan 

analisis yang digunakan. Oleh karena itu,  diperlukan penelitian 

lebih lanjut yang fokus pada kondisi spesifik, seperti di Provinsi 

Aceh.  
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di 

jelaskan, pendidikan dan produktivitas padi memiliki peranan 

penting dalam upaya penurunan tingkat kemiskinan. Peningkatan 

kualitas pendidikan dan produktivitas padi dapat memberikan 

dampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat, khususnya di 

daerah yang masih mempunyai tingkat kemiskinan yang tinggi 

seperti Provinsi Aceh. Oleh karena itu, peneliti dapat menjalankan 

penelitian yang berjudul sebagai berikut “Pengaruh pendidikan 

dan produktivitas padi terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Aceh Tahun 2010-2024” 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan 

yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Aceh tahun 2010-2024? 

2. Bagaimana pengaruh produktivitas padi terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Aceh tahun 2010-2024? 

3. Bagaimana pengaruh pendidikan dan produktivitas padi 

secara bersama terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Aceh tahun 2010-2024? 

1.3    Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Aceh tahun 2010-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh produktivitas padi terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh tahun 2010-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan produktivitas 

padi secara bersama terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Aceh tahun 2010-2024 

1.4    Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menjadikan tolak ukur peneliti 

lain yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

tingkat kemiskinan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan masukan 

bagi pemerintah dan bisa mendapatkan pengetahuan, 

memberikan wawasan serta menjadi acuan utama bagi 

penelitian lain yang hendak melakukan penelitian yang 

sama atau sejenis. 

3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini dapat menjadi landasan kebijakan bagi 

pemerintah dalam menurunkan kemiskinan di Aceh menjadi 

lebih baik. 
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1.5    Sistematika Penulisan 

Alur pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini mencakup uraian latar belakang 

masalah, rumusan maasalah, tujuan serta manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori ini memaparkan teori relevan, cakupan 

variabel penelitian, penelitian terdahulu yang terkait, serta 

kerangka konseptual dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian ini diuraikan pendekatan 

penelitian yang diterapkan, mencakup jenis dan asal data, cara 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta bentuk 

model penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan ini mencakup temuan 

penelitian, deskrisi objek penelitian, hasil analisis, serta 

pembahasan mendalam mengenai temuan dan implikasinya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab penutup ini memuat ringkasan dari seluruh hasil dan 

interpretasi penelitian, serta memberikan saran mengenai langkah 

strategi yang dapat dilakukan oleh pihak terkait. 


